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BAB V  

Kesimpulan dan Saran 
 

 

A.  Kesimpulan 
 

Hal-hal yang melatarbelakangi berdirinya SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan yaitu tingginya minat dan keinginan para orang tua atau masyarakat kota 

Metro yang menginginkan konsep pendidikan holistik yaitu sebuah lembaga 

pendidikan yang mengintegrasikan potensi-potensi kecerdasan peserta didik baik 

kecerdasan ruhiyah. Kedua, kesadaran sejak dini para orang tua untuk mendidik 

dan menyekolahkan putra-putrinya di lembaga pendidikan yang membekali, 

menanamkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai keagamaan, sekaligus 

memperkuat  kecakapan  dan  penguasaan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi 

kepada peserta didik agar mampu menjawab tantangan zaman adalah sebuah 

keharusan dan menjadi kebutuhan mendesak para orang tua. Ketiga, secara 

khusus adanya kegelisahan para orang tua/wali siswa dari SD Muhammadiyah 

Metro yang merasa kesulitan untuk menyekolahkan putra-putri ke jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang memiliki kualitas serta 

keunggulan dalam proses pendidikan dan pembelajarannya baik dari segi 

pembinaan  keagamaan,  pembentukan  peserta didik  yang  memiliki  keluruhan 

akhlak, serta sekolah yang mampu menghantarka siswa-siswinya mencapai 

keunggulan prestasi akademik maupun non akademik. 

 

Untuk  menjawab  kegelisahan  dan  kebutuhan  masyarakat  kota  Metro 

serta  tantangan  perkembangan  zaman  yang  semakin  maju,  maka  Angkatan 

Muda Muhammadiyah (AMM) Metro yang tergabung dalam tim 12 (dua belas) 

memberanikan diri untuk mengambil peran untuk mempelopori berdirinya sebuah 

lembaga pendidikan setingkat Sekolah Menengah Pertama yang diberi nama 

SMPMuhammadiyah Ahmad Dahlan Metro – Lampung sebagai ikhtiyar kolektif 

persyarikatan di dunia pendidikan berserta visi, misi dan tujuan. Sejak berdiri nya 

hingga saat ini, SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan telah menunjukkan adanya 

peningkatan dalam hal mutu pendidikan secara signifikan. mutu pendidikan di 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan saat ini berada dalam kategori baik dengan 

nilai rata-rata rapor mutu dengan 8 standar mutu pendidikan sebesar 6,18. 

 

Pencapaian tersebut tentu didukung oleh kemampuan kepala sekolah 

dalam membuat merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi manajemen
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strategik  yang  telah  di  buatnya.  berdasarkan  tahapan-tahapan  proses  yang 

dilakukan beserta pencapaiannya sebagai berikut: 

1.  Perencanaan strategik dilakukan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dilaksanakan melalui beberapa 

kegiatan antara lain: pembentukan tim perumus, perumusan visi dan misi, 

analisis peluang, dan ancaman, rencana jangka panjang, rencana tahunan, 

peningkatan pembelajaran, dan peningkatan mutu pendidik. Perencanaan 

ini telah terealisasikan sebesar 75% dari target rencana capaian sebesar 

100%  yang  tertuang  dalam  RKS  (rencana  kegiatan  sekolah)  di  SMP 

Muhammadiyah   Dahlan. 

2.  Implementasi strategik di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan dilakukan 

melalui: tim perumus terdiri dari kepala sekolah, wakil Kepala Sekolah, dan 

komite sekolah, pembentukan tim perumus, perumusan visi dan misi, 

analisis peluang, dan ancaman dari lingkungan, rencana jangka panjang 

disusun  untuk  4  tahun,  rencana  tahunan,  peningkatan  pembelajaran 

dengan efektif, tertip dan efisien. Hasil implementasi strategik kepala 

sekolah SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan telah berada pada kategori menuju SNP 4 dengan nilai rapor 

mutu sebesar 6,18 yang artinya capaian standar mutu pendidikan di SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan telah terlihat semakin membaik dan 

selangkah lagi menuju terlaksananya mutu pendidikan secara optimal. 

3.  Evaluasi  Strategik  di  SMP  Muhammadiyah  Ahmad  Dahlan  dilakukan 

dengan Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan Kepala SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan dilakukan sebanyak 2 kali dalam setahun 

untuk mengetahui keterlaksanaan dan tingkat keberhasilan rencana kerja 

dan kegiatan. Jumlah kegiatan Monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan 

SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan telah ideal berdasarkan  pendapat 

pengurus  Ikatan  Guru  Indonesia  (IGI)  yang  menyatakan  bahwa  guru 

sangat  mengharapkan  untuk  dilakukan  supervisi  idealnya  2  (dua)  kali 

dalam setahun yakni awal semester dan akhir semester. 

B.  Saran 
 

Adapun saran yang ingin pen eliti ajukan berdasarkan peneliti mengenai 

penerapan manajemen strategik kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan meliputi: 

1.  Perencanaan  strategi  manajemen  kepala  sekolah  dalam  meningkatkan
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mutu pendidikan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan perlu lebih 

diperhatikan serta lebih ditingkatkan dalam usaha pencapaian realisasi dari 

perencanaan hingga 100% sesuai dengan kriteria target pencapaian. 

2.  Implementasi strategik manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan diharapkan lebih 

optimal agar dapat meningkatkan rapor mutu dan memperoleh kategori 

SNP dalam standar mutu pendidikan. 

3. Evaluasi dan Monitoring dari terlaksananya pelaksanaan manajemen 

strategik yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan perlu dipertahankan 

untuk tetap ideal terlebih dapat ditingkatkan dengan pelaksanaan evaluasi 

dan monitoring sekurang-kurangnya dua kali dalam setahun 

4.  kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi komperatif 

penerapan manajemen strategik lebih lanjut pada lembaga-lembaga 

pendidikan lainnya.
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